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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the role of audio-visual media on students' learning 
motivation and identify supporting and inhibiting factors in its use in the subject of 
Akidah Akhlak grade IV at MI Al Mubarak Jampalenna Bone Regency. This study 
uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection 
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation of 
the principal, educators, and grade IV students with data analysis techniques 
through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results of the study indicate that audio-visual media has a role in increasing 
interest, attention, and activeness of students in participating in Akidah Akhlak 
learning. Audio-visual media also helps more easily understand the material in a 
concrete and interesting way. The supporting factors include the role of educators, 
the availability of facilities and infrastructure, student enthusiasm, and a conducive 
environment. Meanwhile, inhibiting factors include limited facilities, technical 
constraints, and limited time in the use of learning media. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran media audio visual terhadap 
motivasi belajar peserta didik serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat dalam penggunaannya pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IV di 
MI Al Mubarak Jampalenna Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala 
madrasah, pendidik, dan peserta didik kelas IV dengan teknik analisis data melalui 
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media audio visual memiliki peran dalam  meningkatkan minat, 
perhatian, serta keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Akidah 
Akhlak. Media audio visual juga membantu lebih mudah memahami materi secara 
konkret dan menarik. Adapun faktor pendukung meliputi peran pendidik, 
ketersediaan sarana dan prasarana, antusiasme peserta didik, serta lingkungan 
yang kondusif. Sementara itu, faktor penghambat antara lain keterbatasan fasilitas, 
kendala teknis, serta keterbatasan waktu dalam penggunaan media pembelajaran. 
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mailto:1hasbuarham22@gmail.com
mailto:2martini.halim@umi.ac.id,
mailto:3samsuddin.kade@umi.ac.id
mailto:5azhar@umi.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

196 
 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam kehidupan 

manusia yang berperan penting dalam 

mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Melalui pendidikan, 

individu tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan potensi diri, sikap, 

dan keterampilan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

Pendidikan merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Proses ini berlangsung 

melalui kegiatan pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis oleh guru 

sebagai fasilitator. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan sangat 

ditentukan oleh kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas (Harun, 2021). 

Dalam proses pendidikan, 

pembelajaran menjadi hal utama yang 

menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan. Pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik 

yang berlangsung secara terarah 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pembelajaran adalah proses interaksi 

yang kompleks antara guru dan siswa 

yang terjadi secara sistematis melalui 

tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Dengan demikian, 

keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh metode, strategi, 

serta media yang digunakan oleh 

guru. 

Guru memiliki peran penting 

dalam menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan menyenangkan. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran 

yang tepat. Media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan pesan atau materi 

pembelajaran agar lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik (Amir, 

1981). 

Namun, pada kenyataannya 

proses pembelajaran di sekolah masih 

banyak menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah tanpa 

didukung media yang menarik. Hal ini 

menyebabkan peserta didik 

cenderung pasif, kurang terlibat, dan 

mudah merasa bosan. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar peserta didik, 

khususnya pada mata pelajaran yang 
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bersifat abstrak seperti Akidah Akhlak 

(Sudirman, 2025). 

Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan belajar 

peserta didik. Motivasi dapat 

mendorong peserta didik untuk aktif, 

tekun, dan memiliki keinginan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki motivasi 

tinggi akan lebih mudah memahami 

materi dibandingkan dengan peserta 

didik yang memiliki motivasi rendah 

(Sahgal, 2024). 

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar adalah penggunaan 

media audio visual. Media audio visual 

merupakan media yang 

menggabungkan unsur suara dan 

gambar sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik serta 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret (Arsyad, 2024). 

Penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran memiliki 

beberapa keunggulan, antara lain 

dapat meningkatkan minat belajar, 

membantu pemahaman konsep, serta 

membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton. Media ini sangat efektif 

digunakan untuk menyampaikan 

materi yang sulit dipahami apabila 

hanya dijelaskan secara verbal 

(Rahma, 2020). 

Media audio visual dapat berupa 

video kisah keteladanan Nabi, animasi 

edukatif, film pendek tentang nilai-nilai 

moral, atau tayangan bergambar yang 

berisi pesan keislaman. Melalui 

tampilan visual dan suara yang 

menarik, peserta didik akan lebih 

mudah memahami nilai-nilai 

menginternalisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di MI Al Mubarak 

Jampalenna Kabupaten Bone, 

ditemukan bahwa motivasi belajar 

peserta didik masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari kurangnya 

perhatian peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung, 

rendahnya partisipasi, serta 

kurangnya antusiasme dalam 

mengikuti pelajaran Akidah Akhlak. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran media audio 

visual dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dan menganalisis 

faktor pendudkung serta penghambat 
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dalam penggunaannya. Dengan 

menggunakan media yang menarik 

dan interaktif, diharapkan peserta 

didik dapat lebih aktif dan termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran Akidah 

Akhlak, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara 

mendalam peran media audio visual 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak serta faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam 

penggunaannya.  

Penelitian dilaksanakan di MI Al 

Mubarak Jampalenna, Kabupaten 

Bone, Sulawesi Selatan dengan 

subjek penelitian peserta didik kelas 

IV yang berjumlah 13 orang, guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak dan 

kepala madrasah MI Al Mubarak 

Jamapalenna. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara 

langsung dengan informan, 

sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen, buku, dan sumber 

pendukung lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran dan 

penggunaan media audio visual di 

kelas. Wawancara dilakukan kepada 

guru dan peserta didik untuk 

memperoleh informasi terkait 

pengalaman dan respon terhadap 

penggunaan media tersebut. 

Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

berupa foto, catatan, dan dokumen 

pendukung lainnya.  

Teknik analisis data 

menggunakan model analisis interaktif 

dari Miles dan Huberman yang 

dilakukan melalui tahap reduksi kata, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses ini dilakukan 

secara sistematis untuk memperoleh 

gambaran yang jelas untuk 

menganalisis data yang bersifat 

naratif dan kontekstual. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Hasil Penelitian 

a. Peran Media Audio Visual 
terhadap Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di MI Al Mubarak 

Jampalenna Kabupaten Bone, 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

terbukti memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Media ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan bermakna. Hal ini 

terlihat dari perubahan perilaku belajar 

peserta didik yang menunjukkan 

peningkatan dalam aspek perhatian, 

minat, keaktifan, serta pemahaman 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Peserta didik menunjukkan 

tingkat perhatian yang lebih baik 

ketika pembelajaran menggunakan 

media audio visual. Mereka 

cenderung fokus pada tampilan video 

atau gambar yang disajikan serta 

mengikuti alur pembelajaran dengan 

lebih serius. Dibandingkan dengan 

pembelajaran yang hanya 

menggunakan metode ceramah, 

peserta didik tampak lebih terarah 

dalam memperhatikan materi, tidak 

mudah terdistraksi oleh hal-hal di luar 

pembelajaran, serta mampu 

mempertahankan konsentrasi dalam 

waktu yang lebih lama. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi unsur 

visual dan audio mampu merangsang 

perhatian peserta didik secara lebih 

efektif, karena melibatkan lebih dari 

satu indera dalam proses belajar. 

Selain itu, penggunaan media 

audio visual juga terbukti 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Materi yang disajikan melalui 

gambar bergerak dan suara 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan tidak monoton. 

Peserta didik terlihat lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, 

menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi, serta lebih bersemangat dalam 

menyimak materi yang disampaikan. 

Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga mereka tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga ikut 

terlibat secara aktif dalam proses 

belajar. 

Dalam aspek keaktifan, peserta 

didik terlihat lebih responsif terhadap 

stimulus yang diberikan oleh guru. 
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Mereka lebih berani dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, serta terlibat 

dalam diskusi kelas. Interaksi antara 

guru dan peserta didik maupun antar 

peserta didik menjadi lebih intensif. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual 

mampu mendorong terciptanya 

pembelajaran yang lebih partisipatif 

dan berpusat pada peserta didik. 

Keaktifan ini menjadi indikator penting 

dalam meningkatnya motivasi belajar, 

karena peserta didik memiliki 

keinginan untuk terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media audio visual 

juga mampu meningkatkan 

antusiasme belajar peserta didik. 

Selama pembelajaran berlangsung, 

peserta didik terlihat lebih semangat, 

tidak mudah merasa bosan, dan 

menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap materi yang disampaikan. 

Suasana kelas menjadi lebih hidup, 

dinamis, dan komunikatif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media audio 

visual mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan, sehingga peserta 

didik merasa nyaman dan termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran. 

Dalam aspek pemahaman 

materi, media audio visual berperan 

penting dalam membantu peserta 

didik memahami konsep yang bersifat 

abstrak. Materi Akidah Akhlak yang 

sebelumnya sulit dipahami menjadi 

lebih konkret melalui visualisasi yang 

ditampilkan. Penyajian materi melalui 

gambar dan suara memungkinkan 

peserta didik untuk melihat contoh 

secara langsung, sehingga 

memudahkan mereka dalam 

memahami dan mengingat materi. Hal 

ini berdampak pada meningkatnya 

kemampuan peserta didik dalam 

menangkap inti materi, 

menghubungkan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari, serta 

menjelaskan kembali materi dengan 

bahasa mereka sendiri. 

Lebih lanjut, penggunaan media 

audio visual juga membantu peserta 

didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif. Melalui tayangan yang 

disajikan, peserta didik terdorong 

untuk mengamati, menganalisis, dan 

memberikan tanggapan terhadap 

materi pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa media audio 

visual tidak hanya meningkatkan 

pemahaman secara langsung, tetapi 

juga mendorong proses berpikir yang 

lebih mendalam. 
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Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media audio visual 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Peran tersebut terlihat 

dari meningkatnya perhatian, minat, 

keaktifan, antusiasme, serta 

pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

Penggunaan media audio visual 

mampu mengubah pembelajaran 

menjadi lebih efektif, interaktif, dan 

bermakna, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

b. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Media Audio Visual 
1) Faktor Pendukung 

Salah satu faktor utama yang 

mendukung penggunaan media audio 

visual adalah ketersediaan sarana 

dan prasarana yang memadai. 

Fasilitas seperti laptop, proyektor, dan 

perangkat audio menjadi komponen 

penting dalam menunjang 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

media audio visual. Dengan adanya 

fasilitas tersebut, guru dapat 

menyajikan materi pembelajaran 

secara lebih menarik, variatif, dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu, kompetensi dan 

kesiapan guru juga menjadi faktor 

pendukung yang sangat penting. Guru 

yang memiliki kemampuan dalam 

mengoperasikan media serta mampu 

mengintegrasikannya dengan materi 

pembelajaran akan lebih mudah 

menciptakan pembelajaran yang 

efektif. Peran guru tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang mampu 

mengelola pembelajaran secara 

interaktif dan inovatif. 

Faktor lain yang tidak kalah 

penting adalah antusiasme peserta 

didik. Tingginya minat dan semangat 

peserta didik terhadap penggunaan 

media audio visual menjadi modal 

utama dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran. Peserta 

didik cenderung lebih tertarik dengan 

pembelajaran yang melibatkan unsur 

visual dan audio, sehingga mereka 

lebih aktif dan termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar yang 

kondusif juga turut menjadi faktor 

pendukung dalam penggunaan media 

audio visual. Suasana kelas yang 

tertib, nyaman, dan minim gangguan 

memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik. Dalam 

kondisi tersebut, peserta didik dapat 

lebih fokus dalam memperhatikan 
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materi yang disajikan melalui media 

audio visual. 

2) Faktor Penghambat 

Terdapat beberapa faktor 

penghambat yang memengaruhi 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran. Salah satu 

faktor utama adalah keterbatasan 

sarana dan prasarana. Jumlah 

perangkat yang terbatas 

menyebabkan penggunaan media 

tidak dapat dilakukan secara optimal 

pada setiap pertemuan, sehingga 

pembelajaran berbasis media tidak 

selalu dapat diterapkan secara 

konsisten. 

Selain itu, keterbatasan 

kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi juga menjadi 

kendala dalam penerapan media 

audio visual. Tidak semua guru 

memiliki keterampilan yang memadai 

dalam mengoperasikan perangkat 

atau memilih media yang sesuai 

dengan materi pembelajaran. Hal ini 

dapat mengurangi efektivitas 

penggunaan media dalam proses 

pembelajaran. 

Faktor gangguan teknis juga 

menjadi salah satu hambatan yang 

cukup sering terjadi, seperti gangguan 

listrik, kerusakan alat, atau kendala 

lainnya yang berkaitan dengan 

penggunaan perangkat teknologi. 

Kondisi ini dapat mengganggu 

jalannya pembelajaran dan 

menyebabkan guru harus kembali 

menggunakan metode konvensional. 

Keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi faktor 

penghambat dalam penggunaan 

media audio visual. Proses persiapan, 

penggunaan, dan evaluasi media 

membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan metode 

ceramah, sehingga tidak semua 

materi dapat disampaikan secara 

maksimal dalam satu pertemuan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor pendukung maupun faktor 

penghambat. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk 

memaksimalkan faktor pendukung 

serta meminimalkan faktor 

penghambat agar penggunaan media 

audio visual dapat berjalan secara 

optimal dan memberikan dampak 

yang maksimal terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MI Al Mubarak Jampalenna 

Kabupaten Bone memberikan 

dampak positif terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai teori yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran, khususnya media 

audio visual, memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar. 

Secara teoritis, media audio 

visual merupakan media yang 

menggabungkan unsur suara dan 

gambar sehingga mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dan menarik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arsyad yang 

menyatakan bahwa media audio 

visual dapat memperjelas penyajian 

pesan dan informasi sehingga dapat 

meningkatkan perhatian serta 

pemahaman peserta didik. Dalam 

penelitian ini, hal tersebut terbukti dari 

meningkatnya perhatian peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Peserta didik terlihat 

lebih fokus, tidak mudah terdistraksi, 

dan lebih serius dalam mengikuti 

materi yang disampaikan melalui 

media audio visual. 

Selain itu, peningkatan minat 

belajar peserta didik juga mendukung 

teori yang menyatakan bahwa 

penggunaan media yang variatif dapat 

mengurangi kejenuhan dalam belajar. 

Media audio visual mampu 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Hamalik 

bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat membangkitkan 

minat dan motivasi belajar peserta 

didik. Dalam penelitian ini, peserta 

didik menunjukkan antusiasme yang 

lebih tinggi, semangat belajar yang 

meningkat, serta ketertarikan yang 

lebih besar terhadap materi 

pembelajaran. 

Dalam aspek keaktifan, hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang 

menekankan bahwa peserta didik 

harus terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media 

audio visual mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dalam bertanya, 

menjawab, dan berpartisipasi dalam 

diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa 

media audio visual tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi 
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juga sebagai sarana untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-

centered learning). 

Selanjutnya, dari segi 

pemahaman, hasil penelitian ini 

mendukung teori Dale dalam kerucut 

pengalaman (Cone of Experience) 

yang menyatakan bahwa pengalaman 

belajar yang melibatkan lebih banyak 

indera akan memberikan pemahaman 

yang lebih baik. Media audio visual 

yang menggabungkan unsur visual 

dan auditori memungkinkan peserta 

didik untuk melihat dan mendengar 

secara langsung materi yang 

disampaikan, sehingga lebih mudah 

dipahami. Hal ini terbukti dari 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menjelaskan kembali 

materi pembelajaran dengan lebih 

baik. 

Selain membuktikan peran 

media audio visual, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan adanya faktor 

pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi efektivitas 

penggunaannya. Ketersediaan 

sarana dan prasarana, kompetensi 

guru, serta antusiasme peserta didik 

menjadi faktor pendukung utama. Hal 

ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh media yang digunakan, tetapi 

juga oleh kesiapan guru dan 

lingkungan belajar yang mendukung. 

Di sisi lain, keterbatasan sarana, 

kemampuan guru, serta kendala 

teknis menjadi faktor penghambat 

dalam penggunaan media audio 

visual. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sanjaya yang menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

memerlukan dukungan fasilitas, 

keterampilan guru, serta kondisi yang 

memadai agar dapat berjalan secara 

optimal. Dalam penelitian ini, 

keterbatasan tersebut menjadi 

tantangan yang perlu diatasi agar 

penggunaan media audio visual dapat 

lebih maksimal. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

MI Al Mubarak Jampalenna 

Kabupaten Bone memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan 

perhatian, minat, keaktifan, dan 

pemahaman peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung, 
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sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan efektif. 

Selain itu, efektivitas 

penggunaan media audio visual 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung meliputi ketersediaan 

sarana dan prasarana, kompetensi 

guru, antusiasme peserta didik, serta 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Sementara itu, faktor penghambat 

meliputi keterbatasan fasilitas, 

kendala teknis, keterbatasan waktu, 

serta kemampuan guru dalam 

mengoperasikan media. Dengan 

demikian, keberhasilan penggunaan 

media audio visual sangat bergantung 

pada kemampuan dalam 

memaksimalkan faktor pendukung 

dan meminimalkan faktor penghambat 

yang ada. 
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